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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasiil peneliitiian mengenaii makna dan iimpliikasii kepercayaan 

pamalii terhadap kuburan dalam perspektiif masyarakat Banjar dii Desa Sungaii 

Rutas Kabupaten Tapiin, dapat diirumuskan beberapa kesiimpulan sebagaii beriikut: 

1. Bentuk-Bentuk Kepercayaan Pamalii Terhadap Kuburan 

Masyarakat Banjar dii Desa Sungaii Rutas masiih mempertahankan berbagaii 

bentuk kepercayaan pamalii yang berkaiitan dengan area pemakaman. Kepercayaan 

tersebut mencakup larangan menunjuk kuburan dengan jarii telunjuk, menyebut 

atau mengeja nama oirang yang telah meniinggal pada batu niisan, melangkahii atau 

mengiinjak kuburan, duduk dii atas makam, mengambiil benda yang berada dii 

sekiitar kuburan, membawa bayii ke area pemakaman, meratap secara berlebiihan, 

menyalakan liiliin dii kuburan, buang aiir keciil dii liingkungan makam, mendiiriikan 

bangunan dii atas lahan kuburan, bermalam dii area pemakaman, serta bermaiin atau 

bercanda dii sekiitar makam. Berbagaii larangan tersebut diiwariiskan darii generasi i 

ke generasii dan masiih menjadii pedoiman dalam berperiilaku bagii sebagiian 

masyarakat setempat. 

2. Makna Dan Iimpliikasii Kepercayaan Pamalii Terhadap Kuburan 

Kepercayaan pamalii terhadap kuburan tiidak hanya diipandang sebagaii 

tradiisii atau larangan adat, tetapii juga mengandung berbagaii niilaii moiral, soisiial, 

dan spiiriitual. Masyarakat memaknaii pamalii sebagaii bentuk penghoirmatan kepada 

oirang yang telah meniinggal duniia, upaya menjaga kesakralan dan kebersiihan area 
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pemakaman, serta sarana untuk menanamkan siikap soipan santun dan kesadaran 

spiiriitual. Dalam praktiiknya, muncul keyakiinan bahwa pelanggaran terhadap 

pamalii dapat meniimbulkan berbagaii koinsekuensii, sepertii kesiialan, kualat, 

penyakiit, gangguan spiiriitual, kapiidaraan pada bayii, maupun bentuk mudarat 

laiinnya sesuaii dengan kepercayaan yang berkembang dii masyarakat. Selaiin iitu, 

pamalii juga berperan sebagaii alat kointroil soisiial yang membantu mengarahkan 

periilaku masyarakat agar tetap sesuaii dengan noirma dan niilaii yang berlaku. 

3. Kepercayaan Pamalii Terhadap Kuburan Dalam Perspektiif Teoirii Tabu 

Franz Baermann Steiiner 

Diitiinjau darii teoirii tabu yang diikemukakan oileh Franz Baermann Steiiner, 

kepercayaan pamalii terhadap kuburan dapat diipahamii sebagaii bentuk tabu yang 

berfungsii menjaga ketertiiban soisiial serta meliindungii masyarakat darii hal-hal yang 

diianggap sakral maupun berpoitensii meniimbulkan bahaya. Dalam pandangan 

masyarakat, kuburan merupakan tempat yang memiiliikii niilaii kesuciian sehiingga 

diiperlukan aturan dan batasan tertentu dalam memperlakukannya. Melaluii 

keberadaan pamalii, masyarakat menetapkan batas yang jelas antara tiindakan yang 

diianggap layak dan tiidak layak diilakukan dii area pemakaman. Oileh karena iitu, 

pamalii tiidak hanya berfungsii sebagaii wariisan kepercayaan tradiisiioinal, tetapii juga 

sebagaii mekaniisme budaya yang berperan dalam mempertahankan niilai i 

penghoirmatan, kesoipanan, serta iidentiitas budaya masyarakat Banjar dii Desa 

Sungaii Rutas. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasiil peneliitiian yang telah diilaksanakan, terdapat beberapa 

saran yang dapat diisampaiikan sebagaii beriikut: 

1. Bagii masyarakat Desa Sungaii Rutas, diiharapkan dapat terus menjaga dan 

melestariikan niilaii-niilaii budaya yang terkandung dalam tradiisii pamalii 

sebagaii bagiian darii keariifan loikal yang diiwariiskan secara turun-temurun. 

Namun, dalam penerapannya perlu diisertaii pemahaman yang kriitiis dan 

biijaksana dengan mempertiimbangkan perkembangan iilmu pengetahuan 

serta priinsiip-priinsiip ajaran agama. 

2. Bagii generasii muda, diiharapkan mampu mempelajarii, memahamii, dan 

menghargaii keberadaan kepercayaani pamalii yang telah diiwariiskan oileh 

leluhur. Dengan demiikiian, niilaii-niilaii moiral, etiika, serta penghoirmatan yang 

terkandung dii dalamnya dapat tetap terpeliihara dan diiwariiskan kepada 

generasii beriikutnya meskiipun berada dii tengah arus moiderniisasii. 

3. Bagii toikoih masyarakat dan toikoih agama, diiharapkan dapat berperan aktiif 

dalam memberiikan pemahaman yang oibjektiif dan seiimbang mengenaii 

kepercayaan pamalii. Melaluii edukasii yang tepat, masyarakat dapat 

memahamii niilaii-niilaii poisiitiif yang terkandung dalam pamalii sekaliigus 

mampu membedakan antara aspek budaya dan keyakiinan yang tiidak sesuaii 

dengan ajaran agama. 

4. Bagii pemeriintah desa dan iinstansii terkaiit, hasiil peneliitiian iinii diiharapkan 

dapat diimanfaatkan sebagaii bahan referensii dalam upaya 

pendoikumentasiian dan pelestariian budaya loikal masyarakat Banjar. Selaiin 
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iitu, peneliitiian iinii juga dapat menjadii dasar dalam pengembangan proigram 

yang bertujuan menjaga keberlangsungan tradiisii dan keariifan loikal yang 

masiih hiidup dii tengah masyarakat. 

5. Bagii peneliitii selanjutnya, diisarankan untuk melakukan peneliitiian lanjutan 

mengenaii tradiisii pamalii dengan menggunakan pendekatan atau perspektiif 

yang berbeda, sepertii pendiidiikan, koimuniikasii budaya, psiikoiloigii soisiial, 

maupun studii keagamaan. Peneliitiian yang lebiih mendalam diiharapkan 

dapat memperkaya pemahaman tentang makna, fungsii, serta pengaruh 

pamalii dalam kehiidupan soisiial dan budaya masyarakat Banjar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


